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BAB III 

OBJEK PENELITIAN 

 

3.1 Sejarah SMP Negeri 2 Bandung 

SMP Negeri 2 Bandung adalah sekolah menengah pertama yang berada di 

kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia, dan berlokasi di Jalan Sumatera No. 42, 

Kecamatan Sumurbandung, Kota Bandung. SMP Negeri 2 Bandung dimulai 

sekitar tahun 1948 dengan nama Indofuropese Vereneging Kubbk School dan 

berlokasi di Jalan Kalipah Apo. Kemudian berturut-turut pindah ke Jalan 

Kasatriaan, Jalan Papandayan, dan Jalan Babatan. Pemindahan terakhir SMP 

Negeri 2 Bandung adalah ke lokasi saat ini, yaitu di Jalan Sumatera, dan pada 

tahun 1950 berubah nama menjadi SMP Negeri 2 Bandung. SMP Negeri 2 

Bandung menempati bangunan bekas sekolah Belanda, yaitu Europeesche Lagere 

School (sekolah rendah diperuntukkan bagi warga Eropa - setingkat Sekolah 

Dasar pada masa kini) yang dibangun pada tahun 1913 oleh Pemerintah Hindia 

Belanda dan diambil alih oleh pemerintah Indonesia hingga sekarang. Posisinya 

kira-kira 400 meter di sebelah selatan Kantor Wali Kota Bandung. 

 

3.2 Visi dan Misi SMP Negeri 2 Bandung 

 Dalam menjalankan kurikulum pendidikannya, SMP Negeri 2 Bandung 

berpedoman pada visi dan misi umum sekolah mereka. Adapun visi dan misi dari 

SMP Negeri 2 Bandung adalah sebagai berikut ini : 
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3.2.1 Visi SMP Negeri 2 Bandung 

Adapun visi dari SMP Negeri 2 Bandung adalah sebagai berikut ini : 

The School With Character And Achievements In National/International 

Level. (Sekolah dengan karakter jiwa dan prestasi yang mencerminkan standar 

kelas Nasional/Internasional). 

 

3.2.2 Misi SMP Negeri 2 Bandung 

 Visi SMP Negeri 2 Bandung di atas kemudian dipecah ke dalam beberapa 

misi yang dijelaskan sebagai berikut ini : 

1) Undergoing a life based on the requirements in religion and law 

(menjalani kehidupan berdasarkan persyaratan dalam agama dan 

hukum).  

2) Honest, responsible, disipline, hardworking and independent (jujur, 

bertanggung jawab, disiplin, pekerja keras dan mandiri). 

3) Take care of environment, mantain a healthy , clean and comfortable 

life (menjaga lingkungan, kesehatan, bersih dan nyaman). 

4) Creating a harmony, descent, democratic and patriotic atsmosphere 

(menciptakan harmoni, keturunan, dan suasana demokrasi dan 

partiotisme). 

5) Developing how to think logic, critical, creative and innovative 

(Mengembangkan cara berpikir logika, kritis, kreatif dan inovatif). 

6) Enhancing the professionalism of educators and educational staffs 

through seminar, workshop, traning and independent learning 
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(Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui seminar, lokakarya, traning dan belajar mandiri). 

7) Conducting the active, creative, effective, fun and quality teaching and 

learning process (Menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, 

efektif, menyenangkan, dan kualitas). 

8) Introducing local culture to national and international level 

(Memperkenalkan budaya lokal ke tingkat nasional dan internasional). 

9) Participating in nasional and international art, culture and learning 

achivement activities (Berpartisipasi dalam pendidikan nasional dan 

internasional seni, budaya dan kegiatan belajar prestasi). 

10) Building and establishing the cooperation between schools in asia, 

europe and other regions (Membangun dan menjaga kerjasama antara 

sekolah di Asia, Eropa dan daerah lain). 

 

 3.3 Kegiatan Bahasa Inggris dalam Ekstrakurikuler SMP Negeri 2 

Bandung 

SMP Negeri 2 Bandung memiliki 18 organisasi ekstrakurikuler resmi yang 

berjalan dalam sekolah mereka. Salah satu dari ke delapan belas ekstra kulikuler 

tersebut adalah English club. English club merupakan kegiatan ekstrakulrikuler 

yang wajib dan paling utama di SMP Negeri 2 Bandung. Sebagai sekolah 

berstatur rintisan Internasional, SMP Negeri 2 Bandung sangat memperhatikan 

kualitas Bahasa Inggris siswa mereka. Oleh karenanya, English Club merupakan 

salah satu ekstrakurikuler yang sangat dikembangkan dan riperhatikan oleh pihak 
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sekolah. Namun berbeda dengan Program Kamis English, club English dijalankan 

secara formal tetapi tetap memperhatikan sisi menyenangkannya. Sistem belajar 

lebih terarah dengan kurikulum dan dilakukan di dalam kelas. Meskipun begitu, 

tujuan English club sama-sama untuk menciptakan keberanian dan rasa familiar 

terhadap Bahasa Inggris, sehingga pada akhirnya Bahasa Inggris bukan menjadi 

komoditi pelajaran yang rumit lagi bagi siswa.  

 

3.4 Status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

Sejak tahun pelajaran 2011-2012, SMP Negeri 2 Bandung tidak lagi 

memiliki kelas Sekolah Standar Nasional. Seluruh pendaftaran masuk ke SMP 

Negeri 2 Bandung kini ditempatkan ke kelas Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI), baik jalur seleksi, jalur SKTM, dan jalur akademis melalui 

hasil NEM. Status ini menjelaskan bahwa SMP Negeri 2 Bandung telah siap 

membentuk seluruh generasi yang berkualitas Internasional khususnya fasih 

berbahasa Inggris secara merata. Bukan hanya satu kelas saja. Selain itu, standar 

pendidikannya pun telah disesuaikan sehingga memiliki tingkat persaingan yang 

sangat tinggi. 

 

3.5 Program Kamis Inggris di SMP Negeri 2 Bandung 

 Seperti yang dijelaskan sebelumnya, program “Kamis Inggris” ini 

merupakan sebuah program terbaru Walikota Bandung, di mana pada hari kamis 

tersebut seluruh karyawan PEMKOT Bandung dan juga segenap instansi 

pendidikan khususnya, dan masyarakat pada umumnya diharapkan berkomunikasi 
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dengan menggunakan Bahasa Inggris. Untuk memberi contoh praktis, Walikota 

Bandung Ridwan Kamil selalu mengingatkan dan menunjukkan bukti pelaksanaan 

program tersebut kepada para bawahannya baik secara langsung maupun melalui 

kegiatan reminder melalui akun twitter-nya. Kamis Inggris ini diharapkan bisa 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang percaya diri dalam menghadapi 

tantangan berkompetisi Internasional. Pasalnya sudah ditetapkannya tahun 2015 

sebagai masa ASEAN Free Trade Area (AFTA). ASEAN Free Trade Area (AFTA) 

merupakan wujud dari kesepakatan dari negara-negara ASEAN untuk membentuk 

suatu kawasan bebas perdagangan dalam rangka meningkatkan daya saing 

ekonomi kawasan regional ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis 

produksi dunia serta serta menciptakan pasar regional bagi 500 juta penduduknya.  

 Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa tahun 2015 bukan 

merupakan tahun yang mudah yang akan dihadapi oleh para generasi muda 

Indonesia. Dibutuhkan skill dan daya juang serta tingkat kepercayaan yang tinggi 

untuk dapat merebut kesempatan berkompetisi dalam hal ekonomi maupun 

pendididkan pada masa tersebut. Salah satu kemampuan utama yang pasti akan 

sangat dibutuhkan adalah kemampuan dalam Berbahasai Inggris yang baik dan 

benar. Seluruh sekolah khususnya sekolah Negeri di Kota Bandung ini menjadi 

salah satu dari peserta utama dalam program Kamis Inggris, disamping pegawai 

pemerintahan Kota Bandung itu sendiri. Langkah ini dinilai sangat penting 

mengingat siswa dan siswi inilah yang nantinya akan menjadi tumpuan masa 

depan Bangsa Indonesia di masa depan. Diharapkan melalui pendidikan bilingual 

ini, siswa di masa depan akan lebih terampil dalam membangun kehidupan 
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komunikasi yang diatas rata-rata dalam konteks hubungannya dengan teman 

sekolah dan lingkungan, sesuai dengan tolak ukur pencapaian keberhasilan 

program Kamis Inggris ini. Tolak ukur ini sekaligus menjelaskan bagaimana 

sebuah kegiatan Kamis Inggris mampu memunculkan sebuah komunikasi yang 

efektif dalam sebuah sistem pendidikan. 

Sebagai SMP yang berstatus sebagai “Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI)”, sehingga semenjak saat tersebut SMP Negeri 2 telah mulai 

mengaktifkan kelas Bilingual di sekolah mereka. Dapat disimpulkan bahwa SMP 

Negeri 2 Bandung terlebih dahulu sudah memiliki kesadaran dan niat yang jauh 

lebih besar dalam proses peningkatan skill Bahasa Inggris siswanya. Hal ini 

terlihat dari sistem sekolah yang mengharuskan siswa untuk menggunakan 

sekurang-kurangnya 50% percakapan Bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah. Pihak sekolah mengharapkan melalui pendidikan dua bahasa 

khususnya bahasa Inggris ini menjadi salah satu tolak ukur dari pencapaian 

keberhasilan sekolah terkait dengan visi yang telah ditetapkan yaitu “The School 

with Character and Achievements in National/International Level” (Sekolah 

dengan karakter dan prestasi tingkat Nasional/Internasional). Kondisi ini turut 

dibuktikan oleh beberapa prestasi yang sudah ditunjukkan oleh siswa-siswi di 

SMP Negeri 2 ini dalam hal Bahasa Inggris. 

 

3.6 Galeri Prestasi SMP Negeri 2 Bandung dalam Bahasa Inggris 

Berikut beberapa foto persiapan dan bukti prestasi siswa SMP Negeri 2 

Bandung dalam hal Bahasa Inggris.  
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Sumber : Website SMPN 2 Bandung 

Gambar 3.1 
Galeri Persiapan Siswa SMP Negeri 2 Bandung 

  
 

 
Sumber : Website SMPN 2 Bandung 

Gambar 3.2 
Ridwan Kamil dan Siswi saat Sosialisasi Program Kamis Inggris 
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